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RINGKASAN 

 
DIAH AYU APRILLIA.  Analisis Pemasaran Biji Kopi Arabika (Coffea 

Arabica) Di Desa Danaurata Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan.  

(Dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM). 

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

saluran pemasaran biji kopi  Arabika (Coffea Arabica)di Desa Danaurata 

Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan.  Penelitian ini dilakukan di 

Desa Danaurata Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan pada bulan 

Oktober-Desember 2021.  Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survey, sedangkan metode penarikan contoh digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode simple random sampling (acak sederhana). Metode pengolahan dan 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 

       Hasil penelitian di ketahui bahwa ada satu saluran pemasaran biji kopi 

arabika di Desa Danaurata Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan 

yaitu petani-pedagang pengumpul-pedagang besar-pedagang pengecer-konsumen 

akhir. Fungsi pemasaran biji kopi arabika di Desa Danaurata Kecamatan Kisam 

Tinggi Kabupaten OKU Selatan yang terjadi yaitu pertama Fungsi pertukaran, 

yang meliputi kegiatan jual-beli dari petani-pedagang pengumpul I dan II, 

pedagang besar hingga ke pedagang pengecer.  Kedua fungsi  Fisik dimana 

terdapat 3 kegiatan yaitu pengangkutan(bongkar-muat), penyimpanan, dan 

pengolahan. Yang terakhir Fungsi fasilitas terdapat 3 bagian yaitu sortasi, 

transportasi dan penyusutan. Margin pemasaran pada setiap saluran pemasaran 

biji kopi arabika di pedagang pengumpul 1 ke pedagang pengumpul II yaitu 

sebesar Rp. 200/Kg.  Margin antara pedagang pengumpul II dan pedagang besar 

yaitu Rp.1.400/Kg,-.  Dan Margin antara pedagang besar dengan pedagang 

pengecer adalah Rp.2.300,-/Kg.  Sedangkan farmer’s share atau bagian harga 

yang diterima petani pada setiap lembaga pemasaran biji kopi arabika untuk setiap 

tingkatan adalah (0,94) karena nilai Farmer’s Share ≥ 40 % 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

SUMMARY 

 

 
DIAH AYU APRILLIA. Marketing Analysis of Arabica Coffee Beans 

(Coffea Arabica) in Danaurata Village, Kisam Tinggi District, South OKU 

Regency. (Supervised by RAHMAT KURNIAWAN and PURI PRATAMI 

ARDINA NINGRUM). 
This study aims to determine and analyze how the marketing channels for 

Arabica coffee beans (Arabica Coffea) in Danaurata Village, Kisam Tinggi 

District, South OKU Regency. This research was conducted in Danaurata Village, 

Kisam Tinggi District, South OKU Regency in October-December 2021. The 

research method used was a survey method, while the sampling method used in 

this study was a simple random sampling method. The data processing and 

analysis method used is quantitative descriptive analysis. 

The results showed that there is one marketing channel for Arabica coffee 

beans in Danaurata Village, Kisam Tinggi District, South OKU Regency, namely 

farmers-traders-collectors-wholesale traders-retailers-end consumers. The 

marketing function of Arabica coffee beans in Danaurata Village, Kisam Tinggi 

District, South OKU Regency that occurs is the first exchange function, which 

includes buying and selling activities from farmers-traders I and II collectors, 

wholesalers to retailers. Both physical functions where there are 3 activities, 

namely transportation (unloading), storage, and processing. The last function of 

the facility there are 3 parts, namely sorting, transportation and depreciation. The 

marketing margin for each marketing channel of Arabica coffee beans from 

collector 1 to collector II is Rp. 200/Kg. The margin between collector II and 

wholesalers is Rp. 1,400/Kg, -. And the margin between wholesalers and retailers 

is Rp. 2,300,-/Kg. Meanwhile, the farmer's share or the share of the price received 

by farmers at each marketing agency for Arabica coffee beans for each level is 

(0.94) because the Farmer's Share value is 40% 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkebunan merupakan subsektor pertanian yang mengalami pertumbuhan yang 

paling konsisten, baik ditinjau dari arealnya maupun dari produksinya dan 

mempunyai peranan ganda sangat penting bagi Indonesia.  Hal ini karena selain 

sebagai sumber lapangan kerja, juga sebagai penghasil devisa negara yang cukup 

besar.  Peranan ini di masa mendatang akan semakin meningkat mengingat semakin 

berkurangnya produksi minyak dan gas bumi yang selama ini menjadi sumber devisa 

utama.  Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal dari ekspor minyak dan 

gas bumi, maka pemerintah mengharapkan agar subsektor perkebunan dapat lebih 

berperan dalam meningkatkan ekspor non migas.  Tanaman perkebunan meliputi 

kelapa sawit, teh, kelapa, kakao/coklat, kopi dan karet.  Tanaman perkeebunan 

termasuk pertanian dengan tujuan hasilnya diperdagangkan.  Sebagian besar hasil dari 

tanaman perkebunan di Indonesia dikonsumsi oleh masyarakat dalam negeri, namun 

kini sudah ada hasil perkebunan yang di ekspor keluar negeri (Hernanto, 1993). 

 Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan skala besar di dunia yang 

dibudidayakan lebih dari 50 Negara.  Dua varietas kopi yang dikenal secara umum 

yaitu kopi Robusta (coffea canephora) dan kopi Arabika (coffea arabica).  Indonesia 

adalah negara peringkat ketiga dalam hal produksi kopi dunia, Indonesia sendiri telah 

mampu memproduksi lebih dari 400 ton kopi per tahunnya (Rahardi, 1995).  

Awalnya mereka mencoba memakan buah kopi dan merasakan adanya tambahan 

energi.  Dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi, buah kopi dimanfaatkan 

menjadi minuman yang berasal dari biji kopi tersebut sebagai qahwa yang berarti 

pencegah rasa ngantuk.  Oleh karena itu, kopi menjadi minuman para sultan untuk 

diminum malam hari sebagai pencegah rasa ngantuk di tenda. Kata qahwa (qahwain) 

berasal dari bahasa Turki, yaitu kahven.  Adapun istilah kopi untuk tiap negara 
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berbeda-beda, yaitu kaffe (Jerman), coffee (Inggris), cafe (Perancis), koffie(Belanda), 

dan kopi (Indonesia).  

Perkembangan kopi di Indonesia saat ini, sebagian besar tanaman kopi yang 

dibudidayakan di Indonesia adalah kopi robusta (90%) dan sisanya kopi arabika.  

Penanaman kopi ini kurang berhasil.  Tahun 1696 dengan menggunakan jenis kopi 

arabika namun penanaman jenis kopi ini berhasil.  Tahun 1699 pemerintah Hindia 

Belanda mendatangkan lagi kopi arabika, kemudian berkembang dengan baik di 

pulau Jawa.  Kopi arabika yang dikenal sebagai kopi Jawa (Java coffe) tersebut 

memiliki kualitas yang sangat baik dan merupakan komoditas ekspor penting selama 

lebih dari 100 tahun. 

Kopi jenis arabika merupakan kopi yang paling pertama masuk ke di Indonesia, 

kopi ini dapat tumbuh pada ketinggian optimum sekitar 1.000 sampai 1.200 m dpl. 

Semakin tinggi lokasi penanaman citarasa yang dihasilkan oleh bijinya akan semakin 

baik. Selain itu kopi jenis arabika sangat rentan terhadap penyakit karat daun yang 

disebabkan oleh cendawan terutama pada ketinggian kurang dari 600 m dpl. Karat 

daun ini menyebabkan hasil produksi dan kualitas biji kopi menjadi turun. Karakter 

morfologi yang khas pada kopi arabika adalah tajuk yang kecil ramping, dan ukuran 

daun yang kecil. Biji kopi arabika memiliki beberapa karakteristik yang khas 

dibandingkan biji jenis kopi lainnya. Seperti bentuknya agak memanjang, bidang 

cembungnya tidak terlalu tinggi, lebih bercahaya di bandingkan dengan jenis lainnya. 

Ujung biji mengkilap dan celah tengah dibagian datarnya berlekuk (Rahardjo, 2012) 

Perkembangan kopi arabika, pertama kali dibudidayakan di Indonesia pada tahun 

1696. Dalam rangka mengatasi masalah penyakit karat daun, telah dilakukan seleksi 

pohon induk dari populasi kopi arabika yang ada serata penyilangan antar tipe kopi 

arabika atau dengan varietas lain.  Kegiatan pemuliaan tersebut telah menghasilkan 

beberapa varietas anjuran, yaitu BLP (Blawan Pasumah) 10, BLP11, dan 1-Jember 

yang dikenal sebagai tipika Jawa (Java typica) yang masih peka terhadap penyakit 

karat daun (Rahardjo, 2012)  
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Kadir, A. (2005), salah satu sumber daya alam yang memiliki nilai ekonomis 

adalah komoditi kopi.  Jika hasil dari komoditi kopi dapat diamanfaatkan oleh 

industri dengan baik, maka akan menghasilkan industri berbasis sumber daya 

berpotensi yang dapat meningkatkan cadangan devisa serta penyediaan lapangan 

kerja.  Pengolahan biji kopi menjadi kopi bubuk merupakan proses pengolahan kopi 

yang paling sederhana, dimana biji kopi robusta yang digoreng tanpa minyak atau  

sangrai kemudian dihancurkan dan dikemas.  Pembuatan kopi bubuk banyak 

dilakukan oleh petani, pedagang, industri kecil dan pabrik.  Pembuatan kopi bubuk 

dapat dibagi ke dalam dua tahap yaitu tahap penggorengan tanpa minyak dan tahap 

penggilingan. Industri pengolahan kopi pada umumnya menggunakan bahan baku biji 

kopi arabika dan robusta dengan komposisi perbandingan tertentu. 

Kabupaten OKU Selatan mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani. Sektor pertanian kopi merupakan sektor unggulan di Kabupaten OKU Selatan 

karena sektor ini memberikan kontribusi yang paling besar terhadap perekonomian 

OKU Selatan. Sektor pertanian terbagi atas sembilan subsektor, meliputi sektor 

tanaman pangan, tanaman hortikultura, semusim, perkebunan semusim, tanaman 

hortikultura tahunan dan lainnya, perkebunan tahunan, peternakan, jasa pertanian dan 

perburuan, kehutanan dan penebangan kayu, serta perikanan (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten OKU Selatan, 2020 ).  

Kegiatan perkebunan yang paling menonjol di wilayah Kabupaten OKU Selatan 

adalah perkebunan kopi rakyat dan areal perkebunan yang terluas terdapat di 

Kecamatan Mekakau Ilir seluas 6.976 Ha dan produksi kopi 4,98 Ribu Ton.  Disusul 

oleh Kecamatan Muaradua Kisam dengan luas 10.907 Ha dan produksi kopi 3.841,80 

Ribu Ton lalu Kecamatan Kisam Tinggi menduduki terluas ke-empat yang luas 

lahannya 6.146 dengan produksi kopi sebesar 4.389,76 Ribu Ton.  Sebagaimana 

disajikan pada tabel berikut ini : 
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     Tabel 1. Luas Areal, Produksi dan Produktivitas Kebun Kopi Rakyat di Kabupaten OKU Selatan Tahun 2016-2018 

 

No 

 

Kecamatan 

 

Luas 

Lahan 

2016 2017 2018 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ha/Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ha/Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

 (Ha/Ton) 

1 

2 

3 

 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Mekakau Ilir 

Banding Agung 

Warkuk Ranau 

Selatan 

BPR Ranau Tengan 

Buay Pemaca 

Simpang 

Buana Pemaca 

Muara Dua 

Buay Rawan 

Buay Sandang Aji 

Tiga Haji 

Buay Runjung 

Runjung Agung 

Kisam Tinggi 

Muaradua Kisam 

Kisam Ilir 

Pulau Beringin 

Sindang Danau 

Sungai Are 

 

6.976 

4.301 

4.657 

 

3.156 

6.854 

1.094 

2.267 

813 

2.141 

3.150 

2.837 

2.748 

2.304 

6.146 

10.907 

3.128 

6.012 

3.576 

3.374 

4.056,04 

2.526,50 

2.653,60 

 

1.792,42 

3.937,62 

 558,62 

1.250,54 

 381,92 

1.145,76 

1.732,90 

1.581,62 

1.450,80 

1.257,98 

1.257,82 

3.124,80 

1.791,18 

3.436,66 

1.873,02 

1.811,64 

58,14 

58,74 

56,98 

 

56,79 

57,44 

51,06 

55,16 

46,97 

53,51 

55,01 

55,74 

52,79 

55,29 

20,46 

57,81 

57,26 

58,07 

52,97 

54,06 

4.917,75 

3.067,35 

3.221,25 

 

2.179,50 

4.774,50 

 687,00 

1.524,00 

 473,25 

1.397,25 

2.107,50 

1.924,50 

1.766,25 

1.553,00 

4.332,00 

3.791,25 

2.178,00 

4.168,50 

2.277,00 

2.202,75 

70,94 

71,31 

69,17 

 

69,05 

69,66 

62,79 

67,22 

58,21 

65,26 

66,90 

67,83 

63,44 

68,26 

70,48 

70,14 

69,62 

69,89 

64,39 

65,73 

4.983,32 

3.108,40 

3.264,20 

 

2.208,56 

4.838,16 

 701,48 

1.544,32 

 484,12 

1.415,88 

2.135,60 

1.950,16 

1.789,80 

1.553,44 

4.389,76 

3.841,80 

2.207,04 

4.224,08 

2.307,36 

2.232,12 

71,43 

72,27 

70,09 

 

69,97 

70,58 

64,16 

68,12 

59,54 

66,13 

67,79 

68,74 

65,13 

68,14 

71,42 

71,07 

70,55 

70,82 

65,25 

66,61 

OKU Selatan 70.799 39.935,44  48.522,75  49.179,60  

      

     Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan, 2018
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Berdasarkan tabel di atas luas lahan dan hasil produksi tanaman kopi di 

Kabupaten OKU Selatan dalam 3 tahun mengalami naik turun dalam hasil 

produksinya.   Pada Tahun 2016 luas lahan 6.146 Ha dan hasil produksinya 1.791,18 

Ton, sedangkan pada tahun 2017 luas lahan tidak mengalami perubahan tetapi 

mengalami kenaikan pada hasil produksinya yaitu 4.332,00 Ton, dan di tahun 2018 

terjadi kenaikan lagi pada hasil produksinya yaitu 4.389,76 Ton tapi untuk luas 

lahannya masih tetap sama dengan tahun 2016 dan 2017 yaitu 6.146 Ha (BPS OKU 

Selatan, 2018) 

     Tabel 2.  Luas Areal dan Produksi Kebun Kopi Rakyat di Kabupaten OKU 

Selatan,   Tahun 2019-2020 

 

     Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Selatan, 2020 

No Kecamatan 2019 2020 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ha/Ton) 

Produksi 

(Ton) 

Produktiv

itas 

(Ha/Ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

Mekakau Ilir 

Banding Agung 

Warkuk Ranau Selatan 

BPR Ranau Tengah 

Buay Pemaca 

Simpang 

Buana Pemaca 

Muaradua 

Buay Rawan 

Buay Sandang Aji 

Tiga Dihaji 

Buay Runjung 

Runjung Agung 

Kisam Tinggi 

Muaradua Kisam 

Kisam Ilir 

Pulau Beringin 

Sindang Danau 

Sungai Are 

4.989,50  

3.108,40 

3.264,20 

2.179,50 

4.938,42 

 701,48 

1.544,32 

 484,12 

1.383,84 

2.135,60 

1.950,16 

1.789,80 

1.611,48 

4.389,76 

6.817,40 

2.207,04 

4.298,14 

2.497,72 

2.386,40 

71,52 

72,27 

70,09 

69,05 

72,05 

64,12 

68,12 

59,54 

64,63 

67,79 

68,74 

65,13 

69,94 

71,42 

62,50 

70,55 

71,49 

69,84 

70,72 

4.762,52 

2.974,75 

3.107,61 

2.095,10 

4.615,79 

 645,32 

1.454,16 

 438,73 

1.337,36 

2.016,26 

1.847,63 

1.692,14 

1.464,38 

4.190,93 

3.663,14 

2.093,64 

4.030,33 

2.195,11 

2.119,92 

68,27 

69,16 

66,72 

66,38 

67,34 

58,98 

64,27 

53,96 

62,46 

64,00 

65,12 

61,57 

64,36 

68,18 

67,77 

66,93 

67,57 

62,07 

63,26 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 

52.772,28  46.744,82  
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Berdasarkan tabel di atas pada tahun 2019  hasil produksinya sama seperti 

tahun 2018 yaitu 4.389,76 Ton dan pada tahun 2020 hasil produksi biji kopi 

mengalami penurunan yaitu 4.190,93 Ton.  Naik turunnya hasil produksi tanaman 

kopi di kecamatan Kisam Tinggi setiap tahunnya di akibatkan oleh beberapa kendala 

yang di hadapi petani dalam usahatani kopi yaitu seputar iklim, curah hujan yang 

tidak teratur karena bunga tanaman kopi banyak runtuh sebelum menjadi buah dan 

cuaca akan menghambat pada saat proses panen karena akan sangat mengganggu dan 

membuat proses pengeringan buah kopi yang cukup lama dan juga biji kopi yang 

dihasilkan menjadi hitam dan kualitas kopi menjadi  kurang baik, penyakit dan hama 

tanaman yang mengganggu kualitas buah kopi seperti menguningnya daun pada saat 

kemarau, timbulnya upas pada daun kopi, banyaknya semut pada batang dan buah 

kopi, pertumbuhan rumput yang begitu cepat.  Itulah berbagai macam kendala yang 

mengakibatkan hasil produksi tiap tahun nya tidak begitu maksimal, dan untuk 5 

tahun terakhir harga jual biji kopi pun juga naik turun hal itulah yang menjadi 

kendala petani dalam usahatani tanaman kopi. 

Farmer’s Share merupakan salah satu indikator efisiensi operasional yang 

menunjukkan bagian yang diterima petani dari aktivitas pemasaran.  Besarnya nilai 

farmer’s share tidak selalu menunjukkan bahwa saluran pemasaran tersebut efisien.  

Marjin pemasaran didasarkan pada fungsi-fungsi saluran pemasaran yang 

berimplikasi dengan adanya biaya dan keuntungan yang diperoleh pada setiap 

lembaga pemasaran yang terlibat. 

Fungsi pemasaran dalam proses tata niaga produk pertanian dimulai dari 

produsen hingga konsumen akhir, sering terjadi peningkatan nilai tambah baik berupa 

nilai guna, tempat maupun waktu. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan fungsi 

produksi sebelum produk pertanian sampai ke konsumen. Fungsi-fungsi pemasaran 

yang dilakukan oleh lembaga-lembaga pertanian antara lain mencakup fungsi 

pertukaran, fungsi fisik dan fungsi fasilitasi  

Kecamatan Kisam Tinggi terdiri dari 19 desa dengan luas wilayah sekitar 41.700 

Ha. Jika dilihat dari luas setiap desa yang terdapat di Kecamatan Kisam Tinggi, maka 
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desa yang memiliki luas wilayah terbesar 4.600 Ha yaitu, Desa Siring Agung, 

sedangkan Desa Air Alun yang memiliki luas wilayah terkecil yaitu 1.036 Ha.   

Mayoritas penduduk Kecamatan Kisam Tinggi bermata pencaharian sebagai petani, 

adapun jarak dari Kecamatan Kisam Tinggi ke Ibukota Kabupaten (kota Muaradua) 

sekitar 57 Km (Badan Pusat Statistik OKU Selatan, 2020) 

Desa Danaurata merupakan desa yang termasuk di wilayah Kisam Tinggi 

Kabupaten OKU Selatan yang wilayahnya merupakan dataran tinggi, di desa 

Danaurata mayoritas penduduknya mengusahakan kopi Arabika.  Masyarakat di Desa 

Danaurata dari awal sudah membudidayakan jenis kopi arabika yang berdasarkan 

dengan tofografi daerah bahwa  di perkebunan desa Danaurata cocok untuk jenis kopi 

arabika karena Ketinggian perkebunan di Desa Danurata ini mencapai 1.300 m dpl 

menurut Rahardjo (2012), jenis kopi arabika cocok ditanam didaerah berdataran 

tinggi  yaitu >1000 m dpl karena jenis kopi ini masih mampu bertahan dan 

berproduksi cukup baik di daerah dengan ketinggian tersebut.  Untuk harga semua 

jenis kopi sama saja yang membedakan hanya tingkat kekeringan pada biji kopi 

karena jika petani menjual biji kopi dalam keadaan masih lembab maka akan 

menambah biaya bagi pedagang pengumpul (Profil Desa Danaurata) 

Terdapat permasalahan dalam pemasaran biji kopi sehingga mempengaruhi 

pendapatan petani. Adapun permasalahan tersebut  adalah perbedaan marjin yang 

relatif tinggi antara petani dengan konsumen.  Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sistem pemasaran biji kopi di Desa Danaurata 

Kecamatan Kisam Tinggi. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “ANALISIS PEMASARAN BIJI KOPI ARABIKA (Coffea Arabica) di 

DESA DANAURATA KECAMATAN KISAM TINGGI KABUPATEN OKU 

SELATAN” 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan diatas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana saluran pemasaran biji kopi Arabika (Arabica Coffea) di Desa 

Danaurata Kecamatan Kisam Tinggi kabupaten OKU ? 

2. Bagaimana fungsi pemasaran biji kopi arabika di Desa Danaurata Kecamatan 

Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan ? 

3. Berapa margin pemasaran dan farmer’s share yang diterima petani  biji kopi 

Arabika (Arabica Coffea)? 

  

1.3   Tujuan dan Manfaat 

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penulisan ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana saluran pemasaran biji kopi  

Arabika (Arabica Coffea) di Desa Danaurata Kecamatan Kisam Tinggi 

kabupaten OKU Selatan 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis fungsi pemasaran di Desa Danaurata 

Kecamatan Kisam Tinggi kabupaten OKU Selatan 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis margin pemasaran dan farmer’s share untuk 

setiap tingkatan lembaganya 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai motivasi para petani untuk meningkatkan hasil produksi perkebunan 

kopi di Desa Danaurata Kecamatan Kisam Tinggi Kabupaten OKU Selatan 

2. Untuk menjadi masukan serta sumbangan terhadap peningkatan laba penjualan. 

3. Dapat menjadi masukan mengenai pemasaran dan fungsi pemasaran biji kopi di 

Desa Danaurata Kecamatan Kisam Tinggi kabupaten OKU Selatan 
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